
 

76 
 

BAB V 

PENUTUP 
 

V.1  Kesimpulan 

  Berdasarkan pada analisis dari bab IV, maka pengambaran tubuh 

perempuan dalam video klip Yura Yunita yang berjudul Tutur Batin adalah bahwa 

penggambaran tubuh perempuan dalam video klip ini adalah menggambarkan 

berbagai macam bentuk tubuh perempuan seringkali tidak ditampilkan di media 

mainstream. Video klip ini menampilkan bagaimana tubuh perempuan mengalami 

diskrimianasi ketika seorang perempuan memiliki tubuh yang berbeda dari yang 

lain. Video klip ini juga mengajak perempuan untuk tetap bangga pada tubuh 

yang mereka miliki. Dalam hal ini tubuh ideal selalu mengikuti stereotipe 

masyarakat maupun media.  

Hal tersebut terlihat dengan yang ditampilkan dalam video klip Yura 

Yunita yang berjudul Tutur Batin dengan menunjukan beberapa scene mengenai 

perempuan yang tidak memilik tubuh ideal dan perempuan yang mengalami 

diskirminasi karena bentuk tubuhnya yang bertolak belakang dengan stereotipe 

media. Tetapi banyak juga perempuan yang tidak bisa terlepas dari standar tubuh 

ideal. Hal ini dikarenakan adanya perempuan yang masih tidak memiliki 

kepercayaan pada tubuhnya sendiri. Sebagai seorang perempuan mereka harus 

tetap percaya diri dengan penampilannya sendiri. Perempuan juga harus tetap 

merasa cantik bagaimanapun keadaanya dan bangga akan tubuh yang mereka 

miliki. 
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V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Melalui penelitian ini, peneliti menyarankan agar penelitian 

Penggambaran Tubuh Perempuan dalam Video Klip “Tutur Batin” tidak hanya 

berakhir sebagai analisis teks semiotik saja, namun bisa juga dikembangkan 

dengan metode-metode lainnya seperti fenomenologi, studi kasus, atau analisis 

audiens. Mengingat fenomena mengenai tubuh perempuan, adalah fenomena yang 

sudah sangat mendasar dalam budaya patriarki, maka dengan menggali dengan 

metode studi kasus kita bisa secara langsung mengetahui bagaimana proses 

pembuatan pesan mengenai tubuh perempuan, Dengan analisis audiens kita dapat 

pula melihat bagaimana bentuk tubuh diterima oleh audiens berdasarkan field of 

experience dan frame of reference mereka. 

V.2.3 Saran Praktis 

Fenomena mengenai tubuh perempuan semakin meningkat dengan adanya 

standar ideal pada perempuan. Banyak perempuan yang menginginkan bentuk 

tubuh yang ideal karena melihat pada media dan tuntutan patriarki. Maka dari itu, 

saran praktis dalam penelitian ini agar media lebih melek lagi dalam melihat 

realitas dan dapat membuat konten atau tontonan seputar keadilan pada tubuh 

perempuan dan, tidak hanya terpaku pada standar tubuh ideal saja. 
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